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1. PENDAHULUAN

Pandemi covid 19 telah memberikan pengaruh terhadap dunia pendidikan [1]. Kebijakan-kebijakan
yang dilakukan oleh kementerian pendidikan bertujuan untuk melangsungkan dunia pendidikan secara
efektif. Salah satu kebijakan yang sangat berpengaruh besar terhadap berbagai aspek kehidupan tersebut yaitu
pembatasan interaksi sosial dengan cara pembelajran dari rumah. Merujuk dari Surat Edaran Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa
Darurat Penyebaran Corona [2]. Sekolah menengah pertama negeri 2 Kabupaten Tanjung Jabung Timur
melaksanakan proses pembelajaran jarak jauh sistem daring dan luring. Sistem daring adalah pembelajaran
jarak jauh berbasis internet dimana menggunakan perangkat pembelajaran dengan media aplikasi online
seperti Zoom, Whatsapp, Google Clasroom, Edmodo, Google Meet dan sejenisnya yang membutuhkan
jaringan internet [3].

Adapun system luring adalah pembelajaran jarak jauh yang terlepas dari internet atau dengan kata
lain bersifat offline dengan menggunakan media perangkat ajar cetak dan atau elektronik [4]. Berbeda
dengan daring pembelajaran ini lebih didominankan pada perangkat ajar seperti modul, LKS, buku pelajaran,
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radio, maupun TV nasional khusus edukasi [5]. Hasil pengamatan minggu pertama pelaksanaan PJJ
disekolah ditemukan beberapa faktor utama yang menjadi kendala dalam pelaksanaan pembelajaran
diantaranya adalah : penguasaan teknologi, keterbatasan sarana dan prasarana, jaringan internet, dan
pembiayaan. Terlebih lagi masalah kompetensi guru dalam melaksankan PJJ juga masih sangat perlu
ditingkatkan [6, 7].

Menyadari tidak efektifnya PJJ berbasis daring mulai bulan Juni tahun 2020 pembelajaran di SMP
Negeri 2 Tanjung Jabung Timur dilaksanakan dengan Luring yaitu dengan cara melakukan antar jemput
tugas. Proses pembelajaran dilakukan dengan tetap memperhatikan protocol Covid-19 “physical distanting”
(jJumlah peserta dalam ruang berkisar 10-15 peserta didik) penggunaan masker, membawa hand sanitizer,
melakukan pengukuran suhu badan sebelum masuk ruangan, mencuci tangan dan melakukan tatap muka
tidak lebih dari 4 jam. Setiap kelas mendapat kesempatan untuk datang kesekolah satu kali dalam satu
minggu dan bertatap muka selama 20 menit dalam setiap mata pelajaran untuk menjemput dan mengantar
tugas kepada guru bidang setudinya masing-masing sesuai edaran menteri pendidikan nomor 15 tahun 2020
[8, 9].

Efektifitas kegiatan disekolah selama 20 menit tatap muka untuk setiap mata pelajaran menjadi
sangat penting dimana seharusya guru hanya memberikan informasi penting berkenaan dengan penyelesaian
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) atau yang dulu kita kenal sebagai LKS dan pengumpulan tugas dari
LKPD yang diberikan minggu lalu. Kenyataan dilapangan ditemukan (1) guru masih mengajar selama 20
menit seperti biasa (2) guru memberikan tugas dan latihan dari soal-soal yang ada pada buku seperti
pembelajaran normal (3) guru memberikan tugas berdasarkan lembar kerja yang ada didalam buku paket (4)
belum ditemukan guru yang merancang LKPD sendiri yang disesuaikan dengan durasi kegiatan belajar
peserta didik dirumah. (5) siswa banyak tidak mengerjakan dan mengumpulkan tugas karena LKS dan tugas-
tugas yang diberikan guru tidak menarik dan mebingungkan siswa [10, 11].

LKPD merupakan kumpulan dari lembaran yang berisikan kegiatan peserta didik yang
memungkinkan peserta didik melakukan aktivitas nyata dengan objek dan persoalan yang dipelajari. LKPD
berfungsi sebagai panduan belajar peserta didik dan juga memudahkan peserta didik dan guru melakukan
kegiatan belajar mengajar. LKPD juga dapat didefenisikan sebagai bahan ajar cetak berupa lembar-lembar
kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan oleh
peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang dicapai[12]. Tugas-tugas yang diberikan kepada
peserta didik dapat berupa teori dan atau praktik. Sebagai bahan ajar yang meminimalkan peran peserta didik
LKPD menjadi sangat penting dalam memfasilitasi siswa untuk kegiatan pembelajaran jarak jauh pada situasi
pembelajaran pademi covid-19 ini [13, 14].

Belum ditemukanya guru yang menggunakan LKPD yang dirancang sendiri pada proses
pembelajaran jarak jauh di SMP Negeri 2 Tanjung Jabung Timur disebabkan oleh beberapa hal : Pertama,
guru belum menyadari manfaat LKPD dalam pembelajaran jarak jauh. Kedua, guru terbiasa mengandalkan
buku pegangan guru dan siswa menjadi satu-satunya sumber referensi latihan dan penugasan. Ketiga, guru
masih mengalami kesulitan dalam merancang LKPD yang sistematis, yang memenuhi syarat didaktik,
kontruksi dan teknik, serta mampu memperkuat dan menunjang tujuan pembelajaran dan ketercapaian
indikator serta kompetensi dasar dan kompetensi inti yang sesuai yang diajarkan[15, 16]. Berdasarkan
kondisi di atas dapat diasumsikan bahwa guru belum mempunyai kemampuan memadai dalam hal menyusun
LKPD yang baik sesuai dengan kaedah-kaedah yang berlaku. Oleh karena itu perlu dicari upaya untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun LKPD diantaranya melalui pelatihan partisipatif dengan
bimbingan yang intensif.

Pelatihan partisipatif yang dibangun atas dasar partisipasi aktif guru mulai dari merencanakan,
melaksanakan dan menilai kegiatan dengan bimbingan yg intensif memungkinkan guru dapat merancang
LKPD, dan menggunkan dalam proses pembelajaran dengan baik. Berdasarkan dari uraian pendahuluan ini,
peneliti memberi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah Pelatihan partisipatif dengan
bimbingan yang intensif dapat meningkatkan kopetensi guru dalam membuat LKPD di SMPN 2 Kabupaten
Tanjung Jabung Timur?

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan. Peneliti melakukan penelitian tindakan sekolah yang
memfokuskan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam membuat LKPD[17]. Subjek penelitian adalah
seluruh guru di SMPN 2 Tanjung Jabung Timur dengan jumlah 19 orang dan menyeluruh untuk semua mata
pelajaran. Penelitian Tindakan Sekolah ini menggunakan alat pengumpul data berupa lembar observasi.
Observasi dilakukan pada awal kegiatan dan setelah terlaksananya tindakan baik pada siklus I ataupun pada
siklus 11, lembar observasi berupa instrument penilainan yang mengevaluasi LKPD yang dibuat guru. Secara
singkat dapat di jelaskan dalam bagan berikut;
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Gambar 1. Model penelitian tindakan sekolah |

Penelitian tindakan sekolah ini direncanakan berlangsung dalam dua siklus, dimana pada setiap
siklus guru diberikan pelatihan selama 1 hari oleh ahlinya ( pemateri ) Pengawas dan Fasda untuk membuat
LKPD, kemudian guru diberikan bimbingan untuk membuat LKPD oleh Kepala Sekolah dan Fasilitator
untuk digunkan dalam proses pembelajaran masa covid-19. siklus 1l merupakan pelatihan dilaksanakan sama
seperti pada siklus | tetapi lebih difokuskan kepada kelemahan-kelemahan yang ditemuai dari hasil
klasifikasi LKPD yang dibuat oleh guru kemudian dilanjutkan melakukan penugasan dan bimbingan untuk
menyelesaikan LKPD sebelum digandakan dan digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Observasi dilakukan
pada saat pelatihan dan bimbingan yang difokuskan kepada aktifitas peserta asaat melakukan pelatihan, tanya
jawab dengan peserta pada saat kegiatan pelatihan maupun bimbingan serta pada akhir bimbingan.

Analisis data dilakukan dengan cara deskriptif. Data yang diperoleh akan dibandingkan antara data
awal dan data hasil setelah mengnikuti kegiatan untuk setiap siklus. Adapun data yang dimaksud meliputi :

1. Kemampuan guru menyusun LKPD pada kondisi awal
2. Kemapuan guru menyusun LKPD pada kondisi setelah terjadi pelatihan dan bimbingan.

Kemampuan guru akan di Kkeriteriakan berdasarkan huruf, dengan sebagai keterangan sebagai

berikut;

Kategori Penilaian
A = Sangat Baik

B = Baik
C = Cukup
D = Kurang

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Siklus 1

Pada Siklus I dari hasil evaluasi terhadap 19 orang guru, setelah mendapat kan pelatihan dan
bimbingan diperoleh data bahwa semua guru telah membuat Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD) dengan
rincian 4 orang guru memperoleh kategori nilai D, 11 orang mendapat nilai kategori C dan 4 orang guru
memperoleh Nilai dengan Kategori B hal ini berarti 21,05 % guru memperoleh predikat D, 57,89%
memperoleh predikat C dan 21,05% guru memperolek predikat B.

Pada hasil analisis skor perolehan untuk tiap aspek LKPD diperoleh rata-rata aspek didaktik 2,97
aspek kontruksi 3,6 dan aspek teknik mendapat rata-rata 3,4. Capaian terendah untuk aspek penyusun LKPD
ada pada Aspek didaktik dengan skor rata-rata terendah 2,5 pada indikator LKPD diarahkan pada upaya
menemukan konsep-konsep yang akan dipelajari. Pada aspek kontruksi sekor rata-rata terendah 2,9 ada pada
indikator penugasan dimulai dari tahap yang mudah diselesaikan menuju pada tahapan yang lebih lanjut.
Sedangkan pada aspek teknik rata-rata skor terendah 2,8 pada indikator judul kegiatan menggambarkan isi
LKPD. Capaian hanya 21,5% guru memperoleh skor baik dan masih didapat bebrapa skor yang tidak
maksimal dalam bebrapa indikator pada setiap aspek pembuatan LKPD menujukan Kompetensi guru dalam
menyusun LKPD masih perlu ditingkatkan. Upaya peningkatan kompetensi guru tersebut akan dilanjutkan
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pada kegiatan siklus 1l dengan mengadakan Pelatihan dan bimbingan.

Gambar 2. Pelatihan siklus |

Gambar pelatihan pembuatan LKPD untuk pembelajaran jarak jauh di masa pandemic covid. Dari
gambar terlihat guru sangat antusias dalam mengikuti kegiatan. Ketekunan dan keuletan guru menjadi
cerminan bahwa guru ingin berpartisipasi dalam melangsungkan pembelajaran di masa pandemi.

3.2 Siklus 11

Pada Siklus Il dari hasil evaluasi terhadap 19 orang guru, peneliti memperoleh informasi bahwa
semua guru telah membuat LKPD dengan Rincian 2 orang guru memperoleh kategori Nilai A, 14 orang
guru memperoleh Nilai dengan Kategori B dan 3 orang guru memperoleh nilai kategori C, sekor rata-rata
dari ke 19 orang guru 77,6 atau pada kategori B. Hal ini berarti 10,5% guru memperolek predikat A, 73,6%
guru memperolek predikat B dan 15,7% guru memperoleh predikat C, namun secara rata-rata guru
meperoleh predikat B.

Pada hasil analisis skor perolehan untuk tiap aspek LKPD diperoleh rata-rata aspek didaktik 3,90
aspek kontruksi 3,87 dan aspek teknik mendapat rata-rata 3,86. Skor rata-rata indikator semua aspek
mencapai 3,88 dan tidak diperoleh skor rata-rata kurang dari 3.

Dari Hasil siklus | dan Siklus 11 terlihat ada kemajuan yang bertambah baik dari nilai rata — rata
68,28 menjadi 77,61. Pada siklus | rata-rata kompetensi guru dalam membuat LKPD ada pada kategori C
dan pada siklus Il meskipun masih terdapat 3 orang guru pada kategori C namun rata-rata guru ada pada
kategori B, rata-rata kenaikan skor untuk semua aspek 9,33 menggambarkan perubahan kompetensi guru
dalam menbuat LKPD pada siklus 11 signifikan.

Gambar 3. Pelatihan siklus 11

Pemateri mencoba memaparkan bagaimana memulai menyusun LKPD. Seorang instruktur mencoba
dengan hal sederhana dan memungkinkan semua guru dapat mengikuti langkah-langkah praktisnya.
Pembelajaran jarak jauh pada masa darurat penyebaran covid-19 di SMPN 2 Kabupaten Tanjung Jabung
Timur awalnya dilakukan secara daring, namun karena tingkat partisipasi siswa yang sangat sedikit dengan
berbagai kendala mulai bulan Juni tahun 2020 pembelajaran jarak jauh dilaksanakan secara luring. BDR
dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip yang tertuang dalam Surat Edaran Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat
Penyebaran Corona Virus Disease (COVID 19). Pada minggu pertama peserta didik atau orang tua
diwajibkan menjemput tugas yang sudah disiapkan oleh guru untuk dikerjakan selama 5 hari di rumah
(BDR) dan kemudian dikembalikan pada minggu kedua sambil mengambil tugas berikutnya. Keberadaan
peserta didik dan orang tua diatur tetap menggunakan standard protokol pencegahan penularan covid-19.

Kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran menggunakan kurikulum penyesuaian dengan
terlebih dahulu guru melakukan analisis Kl dan KD esensial selama dua semester yang kemudian dipilah Ki
dan KD yang biasa diajarkan tanpa tatap muka dan tidak tatap muka. LKPD dibuat oleh seluruh guru mata
pelajaran untuk seluruh KI dan KD baik yang dilakukan tatap muka ataupun tidak hal ini dilakukan untuk
mengantisipasi ketersediaan waktu tatap muka yang sangat sedikit di sekolah. Jadwal tatap muka diatur
dengan menggunakan porsi masimal 4 jam pertemuan dalam satu hari sehingga setiap matapelajaran
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mendapatkan kesempatan 20 menit jam permapel bagi guru untuk memberikan petunjuk pengerjaan LKPD
dan penyampian materi esensial[18,19].

Kompetensi guru dalam membuat LKPD adalah kemampuan dan usaha guru untuk merancang
lembar Kkerja peserta yang memenuhi syarat didaktik, syarat kontruksi, syarat teknik sehingga dapat
mempermudah peserta didik dalam memahami materi ajar, menjadikan peserta didik mandiri, meringankan
tugas guru, mampu memperkuat dan menunjang tujuan pembelajaran dan ketercapaian indikator serta
kompertensi dasar dan kompetensi inti yang diajarkan[20,21]. Merangkum berbagai teori di atas, pelatihan
yang didasarkan kepada kebutuhan guru, dirancang, dilaksanakan dan dievaluasi secara bersama dibimbing
oleh orang yang lebih ahli dengan bersungguh-sungguh menerus diharapkan mampu meningkatkan
kompetensi guru SMPN 2 Kabupaten Tanjung Jabung Timur dalam membuat LKPD sehingga mampu
meningkatkan kulalitas pembelajaran dimasa covid-19.

4.  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh simpulan sebagai berikut.
Pelatihan partisipatif dengan bimbingan intensif dapat meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun
lembar kerja peserta didik. Pelatihan partisipatif dengan bimbingan intensif dapat meningkatkan kompetensi
guru dalam menyusun lembar kerja peserta didik dari siklus | dengan rata-rata 68,28 menjadi 77,61 pada
siklus 1. Sehingga LKPD yang dihasilkan menuhi syarat untuk digunakan pada proses pembelajaran jarak
jauh. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan seharusnya guru selalu meningkatankan kompetensi dalam
mengajar, mempersiapkan perangkat pembelajaran yang baik yang memenuhi aspek didaktik, kontruksi dan
teknik dalam penyusunan LKPD yang berkualitas.
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Peneliti mengucapkan terimakasih kepada majelis guru dan staf TU di SMPN 2 Tanjung Jabung
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